
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 
Kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul hubungan 

pengetahuan dan perilaku perawat terhadap ketepatan waktu pengembalian 

dokumen rekam medis di Rumah Sakit Islam Sakinah Mojokerto adalah: 

1. Ketepatan waktu pengembalian dokumen rekam medis, dokumen rekam 

medis yang dikembalikan tepat waktu yaitu 17 rekam medis dengan 

persentase 33% dan rekarn medis yang dikembalikan tidak tepat waktu 

yaitu 35 rekam medis dengan persentase 67%. 

2. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan statistik antara 

pengetahuan perawat dengan ketepatan waktu pengembalian dokumen 

rekam medis. Perawat yang berpengetahuan baik memiliki peluang tepat 

waktu pengembalian dokumen rekam medisnya 36 kali daripada perawat 

yang berpengetahuan kurang baik. 

3. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan statistik antara perilaku 

perawat dengan ketepatan waktu pengembalian dokumen rekam medis. 

Perawat yang memiliki perilaku baik memiliki peluang tepat waktu 

pengembalian dokumen rekam medisnya 13 kali daripada perawat yang 

memiliki perilaku kurang baik. 

4. Hasil wawancara singkat dengan salah satu petugas rekam medis 

menyatakan bahwa belum adanya SOP yang mengatur tentang 

pengembalian dokumen rekam medis, sehingga salah satu penyebab 



 

 

kurangnya pengetahuan dan perilaku perawat terhdapat ketepatan waktu 

pengembalian dokumen rekam medis adalah tidak adanya SOP 

pengembalian dokumen rekam medis. 

B. Saran 

 
Saran-Saran peneliti pada penelitian dengan judul hubungan pengetahuan 

dan perilaku perawat terhadap ketepatan waktu pengembalian dokumen 

rekam medis di Rumah Sakit Islam Sakinah Mojokerto adalah : 

1. Sebaiknya untuk perawat yang baru bekerja dari mulai masa orientasi 

diberikan sosialisai atau pengetahuan terlebih dahulu tentang pentingnya 

pengembalian dokumen rekam medis secara tepat waktu. 

2. Sebaiknya unit rekam medis menambahkan SOP tentang pengembalian 

dokumen rekam medis dan mensosialisasikan SOP pengembalian 

dokumen rekam medis ke masing-masing ruang perawatan atau dengan 

cara menempelkan SOP pengembalian dokumen rekam medis di papan 

informasi masing-masing ruang perawatan. 

3. Sebaiknya pimpinan rumah sakit memberikan motivasi kerja kepada 

perawat tentang pentingnya pengembalian dokumen rekam medis 

4. Sebaiknya pimpinan rumah sakit melakukan teguran langsung kepada 

kepala ruangan yang bertanggung jawab terhadap pengembalian 

dokumen rekam medis. 

5. Sebaiknya dilakukan monitoring dan pengawasan dari pihak manajemen 

dan komite medik terkait dengan ketepatan pengembalian dokumen 

rekam medis 



 

 

6. Melakukan evaluasi kinerja perawat tentang keterlambatan pengembalian 

dokumen rekam medis setiap bulan, untuk mereview kembali dokumen 

rekam medis yang dikembalikan tidak tepat waktu dari ruang perawatan 

ke unit kerja rekam medis 

7. Penelitian ini hanya meneliti hubungan pengetahuan dan perilaku perawat 

terhadap ketepatan waktu pengembalian dokumen rekam medis saja, bagi 

peneliti yang melakukan penelitian serupa, diharapkan dapat 

menyempurnakan penelitian dan desain SOP ini yang disesuaikan dengan 

peraturan terbaru yang ditetapkan oleh pemerintah. 
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